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ABSTRAK 

                                                          

Rivka Avira, (2025) : 

 

 

Penelitian ini membahas sistem pengendalian internal dalam pengelolaan aset 

Koperasi Sawit Jaya, yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit serta memiliki 

unit usaha simpan pinjam, waserda, dan transportasi. Permasalahan penelitian muncul 

dari laporan keuangan yang menunjukkan penurunan aset kas dan setara kas pada tahun 

2021 dan 2023 dibandingkan tahun sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal dalam menghindari pemborosan 

dan memastikan alokasi anggaran yang tepat. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode field research. Lokasi penelitian di Desa Suka Mulya. Sumber data penelitian 

dibagi atas data primer melalui wawancara dengan informan serta dokumentasi terkait, 

dan data sekunder melalui buku, jurnal, dan penelitian terdahulu. Adapun teknik 

analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Sawit Jaya memperoleh Sisa 

Hasil Usaha (SHU) sebesar Rp 290 juta pada tahun 2023, yang dibagikan secara 

proporsional sesuai dengan kontribusi masing – masing Unit Usaha Otonom (UUO). 

Sistem Pengendalian Internal di Koperasi Sawit Jaya sudah berjalan dengan baik 

dengan penerapan lima indikator SPI berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 

2008 yaitu: lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Meskipun koperasi tidak menghadapi 

kendala berarti, peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan dan sosialisasi masih 

diperlukan. Sistem pengendalian internal di Koperasi Sawit Jaya sudah selaras dengan 

prinsip maqashid penjagaan harta (hifzul maal) dengan adanya otorisasi yang ketat, 

pengawasan berkala oleh badan pengawas dan auditor independen. Secara keseluruhan 

pengelolaan keuangan yang sistematis dan berkeadilan mendukung kesejahteraan 

anggota koperasi. 

 

Kata Kunci : Pengendalian internal, Koperasi, Maqashid Penjagaan Harta, Aset 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi sebagai suatu entitas ekonomi memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya terutama, serta masyarakat secara 

luas. Koperasi memberikan dampak besar terhadap perekonomian rakyat. 

Sehingga, koperasi memiliki peran tersendiri dalam sistem pemerintahan guna 

mendukung kemajuan dan perkembangannya. Seiring dengan pertumbuhan 

koperasi, diharapkan kesejahteraan masyarakat juga semakin meningkat.1 

Koperasi memiliki kebebasan dan kemandirian dalam menjalankan 

usahanya. Seiring dengan perkembangan koperasi, diperlukan pengendalian 

internal koperasi agar tujuan koperasi dapat tercapai dan mampu menghadapi 

tantangan dan hambatan yang terjadi pada aktivitas koperasi.2 Pengendalian 

merupakan fungsi manajemen koperasi dalam menganalisis seluruh aktivitas 

koperasi. Adanya pengendalian dikoperasi dapat membantu seluruh aktivitas atau 

kegiatan koperasi terlaksana dengan baik.3 Tujuan pengendalian internal dalam 

koperasi adalah untuk menjaga keamanan aset koperasi dari berbagai bentuk 

penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.  

                                                           
1 Fitrianingsih Dwi Lestari, “Efektifitas Pembinaan Dan Pengawasan Koperasi Oleh 

Pemerintah Daerah” , Privat Law, Vol. 6 No. 1, 2018, h. 47. 
2 Rizky Widya Astari, Skripsi :  “Peranan Pengendalian Internal Pada Koperasi Purlina 

Kota Semarang, (Semarang : UNES), h. 1. 
3 Ibid. 



2 

 

 

Laporan pertanggungjawaban harus menggambarkan bagaimana pengurus 

merancang pengelolaan usaha untuk memastikan bahwa kekayaan koperasi tetap 

terlindungi dari tindakan kriminal yang dapat menyebabkan kerugian. Selain itu, 

penggunaan aset harus dilakukan secara optimal dan efisien, serta seluruh aktivitas 

koperasi harus sesuai dengan peraturan yang berlaku. Laporan keuangan juga harus 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan bebas dari kesalahan material. 

Pengurus wajib menyampaikan pertanggungjawaban ini secara berkala kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan, seperti anggota, kreditur, serta pemerintah yang 

telah berkontribusi melalui penyertaan modal atau pemberian fasilitas bagi 

koperasi.4 

Perangkat organisasi dalam koperasi itu terdiri dari ketua, wakil ketua, 

sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, badan pengawas dan karyawan.5  

Pengawasan internal di koperasi dilakukan oleh badan pengawas koperasi dan 

pengurus koperasi dalam pengambilan keputusan maupun monitoring.6 Keputusan 

di otorisasi oleh pengurus koperasi. Setiap permasalahan atau pengambilan 

keputusan / kebijakan dirapatkan terlebih dahulu oleh pengurus. Struktur dan 

mekanisme pengelolaan koperasi memerlukan pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang terstruktur dengan jelas.  

                                                           
4 Ibid, h. 2. 
5 Bagan Struktur Organisasi Koperasi Sawit Jaya 
6 Sarif Heru Purnomo, Humas, wawancara, Suka Mulya, 2 Januari 2025, pukul      

09.20 WIB 
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Tugas badan pengawas adalah sebagai auditor internal koperasi dalam 

pemeriksaan laporan keuangan dan pertambahan aset. Audit internal dilakukan 

oleh badan pengawas koperasi, dan audit eksternal adalah rekanan lembaga 

accounting public yang tidak masuk dalam lingkup koperasi.7 Sementara itu tugas 

bendahara dalam koperasi adalah mengatur dan mencatat baik operasional kantor 

maupun segala hal yang menyangkut lembaga koperasi Koperasi Sawit Jaya.  

Koperasi ini didirikan pada tahun 1995 dan bergerak di sektor perkebunan 

kelapa sawit. Koperasi ini dibentuk oleh para petani plasma yang terlibat dalam 

perkebunan kelapa sawit. Selain menjalankan usaha di bidang tandan buah segar 

(TBS) kelapa sawit, koperasi juga telah memperluas kegiatannya dengan 

menyediakan layanan simpan pinjam bagi anggota, membuka warung serba ada 

(waserda), serta mengembangkan usaha di bidang transportasi. 

Didalam Islam setiap pekerjaan bernilai baik apabila dapat memberikan 

manfaat bagi banyak orang, salah satunya bekerja di koperasi. Bekerja di koperasi 

dengan niat yang baik untuk mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat 

umum. Didalam Islam koperasi sama dengan prinsip ta’awun yaitu tolong 

menolong sesama anggota untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

 

                                                           
7 Sarif Heru Purnomo, wawancara, Suka Mulya, 2 Januari 2025, pukul 09.30 WIB 
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Ajaran tentang ta’awun ini terdapat pada Q.S Al – Maidah ayat 2 yang 

berbunyi:8 

ْْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعاَۤىِٕرَ اللّٰهِ وَلََ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلََۤ  ميِ
ۤ
ىِٕدَ وَلََٰٓ اٰ

بيهِِمْ وَرِضْوَانااۗ وَاذِاَ حَللَْتمُْ فَاصْطَادوُْاۗ  نْ رَّ ْْتَ الْحَرَامَ يبَْتغَوُْنَ فَضْلا مِي وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ  الْبَ

ا وَتعَاَوَنوُْا عَلَى الْبرِيِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعََا وَنوُْا قَوْمٍ انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَوُْْۘ

ثمِْ وَالْعدُْوَانِۖ وَاتَّقوُا اللّٰهَۗ اِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ   عَلَى الَِْ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syiar - syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan - hewan 

kurban) dan qala'id (hewan - hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 

Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 

kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang - halangimu dari Masjidil haram, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong - menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong - menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksaannya.” (Q.S Al-Maidah:2).9 

 

Perkembangan koperasi di Indonesia menunjukkan tren positif. Sebagai 

entitas yang bertanggung jawab atas pengelolaan berbagai macam aset, koperasi 

menghadapi tantangan dalam menjaga keamanan dan integritas aset tersebut. 

Dalam operasionalnya, koperasi mengandalkan sistem pengendalian internal guna 

memastikan pengelolaan aset berjalan dengan efektif dan efisien.  

                                                           
8 Maya Puspitasari, “Kerjasama Dalam Lembaga Pendidikan Berdasarkan Tafsir         

Al – Qur’an Surat Al – Maidah Ayat 2, Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 2, No, 3, Agustus 2022, h. 216. 
9 Ibid. 
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Sistem pengendalian internal dalam koperasi terdiri dari kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk menjaga keamanan aset koperasi, memastikan 

keakuratan laporan keuangan, serta mendukung kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku. Berikut data laporan aset koperasi sawit jaya selama 5 tahun terakhir. 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Koperasi Sawit Jaya Tahun 2019 – 2023 

Tahun  Kas dan 

setara kas 

(Rp) 

Aktiva 

Lancar (Rp) 

Bangunan 

(Rp) 

Tanah (Rp) Kendaraan 

(Rp) 

2019 900.883.342 4.067.271.703 1.519.125.500 4.967.650.000 516.540.000 

2020 1.968.561.397 5.585.912.662 1.519.125.500 4.967.650.000 536.088.000 

2021 1.666.439.191 4.986.944.304 1.519.125.500 4.967.650.000 721.088.000 

2022 3.192.160.090 6.274.254.365 1.519.135.500 5.107.650.000 742.666.000 

2023 1.761.416.991 6.185.143.001 2.033.443.500 5.187.650.000 765.620.000 

Sumber: Laporan Tahunan Keuangan Koperasi Sawit Jaya Periode 2019 - 2023 

Berdasarkan laporan tahunan diatas, dapat diketahui bahwa aset bangunan, tanah, 

serta kendaraan mengalami peningkatan setiap tahun. Adapun kas dan setara kas pada 

tahun 2021 dan 2023 mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Tentunya peningkatan dan penurunan tersebut diperlukan sistem pengendalian internal 

koperasi untuk mengetahui apakah ada pemborosan atau ketidakpastian alokasi 

anggaran dana. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dalam sistem 

pengendalian internal koperasi dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitasnya dalam menjaga aset koperasi serta mendorong transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan koperasi.10  

                                                           
10 Arison Nainggolan, "Kajian Konseptual Tentang Evaluasi Pengendalian Internal 

Perusahaan“ , Jurnal Manajemen, Vol. 4, No. 2, Juli – Desember 2018, h. 146. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan dan memberikan kontribusi teoritis, 

dengan penelitian yang berjudul: “Sistem Pengendalian Internal Koperasi Sawit 

Jaya Bangkinang Dalam Menjaga Aset Koperasi Perspektif Maqashid Penjagaan 

Harta. ” 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan sistem pengendalian internal fokus 

utama yang dikaji adalah sistem pengendalian internal terhadap kas koperasi syariah, 

pembiayaan, piutang, serta pemberian kredit dan persediaan barang dagang. Sementara 

itu, kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada sistem pengendalian internal 

dengan fokus pada upaya menjaga aset koperasi dalam perspektif maqashid penjagaan 

harta. 

B. Batasan Masalah 

   Agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah dan sesuai dengan maksud 

yang diinginkan, sehingga perlunya dilakukan batasan permasalahan dalam penelitian 

ini.  Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang masalah diatas, penelitian 

ini berfokus pada sistem pengendalian internal Koperasi Sawit Jaya dalam menjaga 

aktiva tetap berdasarkan perspektif maqashid penjagaan harta. Analisis dilakukan 

dengan pendekatan maqashid penjagaan harta dan berdasarkan data keuangan koperasi 

selama 5 tahun terakhir 2019 – 2023. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi sistem pengendalian internal terhadap aset di 

koperasi sawit jaya? 

2. Bagaimana implementasi indikator sistem pengendalian internal terhadap 

koperasi sawit jaya? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh koperasi sawit jaya dalam menjaga aset 

koperasi? 

4. Sejauh mana sistem pengendalian internal aset berkontribusi terhadap 

pengelolaan aset koperasi dalam perspektif maqashid penjagaan harta? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

         Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan tentang implementasi sistem pengendalian internal 

terhadap aset di koperasi sawit jaya. 

b. Untuk menjelaskan tentang implementasi indikator sistem pengendalian 

internal terhadap koperasi sawit jaya. 

c. Untuk menjelaskan tentang kendala yang dihadapi oleh koperasi sawit jaya 

dalam menjaga aset koperasi. 
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d. Untuk menjelaskan sistem pengendalian internal aset berkontribusi terhadap 

pengelolaan aset koperasi dalam perspektif maqashid penjagaan harta. 

2. Manfaat Penelitian 

          Sedangkan yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Koperasi  

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan bagi 

pengurus koperasi dalam menjaga asetnya dengan memperkuat 

pengendalian internalnya secara efektif dan efisien.  

b.  Bagi Penulis 

1) Untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

Syari’ah (S.E.) pada Fakultas Syariah dan Hukum Uin Suska Riau. 

2) Sebagai mengembangkan dan mengaplikasikan disiplin ilmu yang 

dimiliki selama proses perkuliahan dalam bentuk penelitian. 

c. Bagi Akademisi 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan bagi akademisi mengenai sistem 

pengendalian internal koperasi dalam menjaga aset koperasi perspektif 

maqashid penjagaan harta 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya, yang berkaitan dengan 

permasalahan yang penulis teliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

      A. Sistem Pengendalian Internal 

1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi, sistem pengendalian internal mencakup struktur organisasi, 

metode, dan berbagai ukuran yang terkoordinasi untuk melindungi aset organisasi, 

memastikan ketepatan serta keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi, serta 

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. Menurut COSO (Committee 

of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission), pengendalian internal 

merupakan serangkaian aktivitas yang mencakup seluruh proses dalam organisasi.11 

Pengendalian intern dapat mencegah kerugian ataupun ketidaksesuaian dalam 

pengelolaan aktivitas usaha koperasi. 

Sementara itu, menurut Zaki Baridwan, pengendalian internal mencakup 

berbagai metode dan alat yang terkoordinasi untuk menjaga aset perusahaan, 

meningkatkan efektivitas operasional, serta memastikan kepatuhan terhadap kebijkan 

manajemen.12 Koperasi perlu menyusun sistem pengendalian internal guna membantu 

tercapainya tujuan koperasi. Manajemen dalam menjalankan fungsinya membutuhkan 

sistem pengendalian yang dapat mengamankan harta perusahaan. 

                                                           
11 Efa Wahyu P, Sistem Akuntansi, Cet 1, (Jawa Timur : Cv. Azizah Publishing, 2019),  

h. 27. 
12 Rahman Hakim, Arif dan I Gusti Ayu Purnamawati, “Analisis Sistem Pengendalian 

Intern Pengeluaran Kas pada CV. Manik Arsa”, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 

12, No. 2, Mei – Agustus 2022, h. 530. 
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Selain itu, juga memberikan keyakinan bahwa apa yang dilaporkan adalah benar - 

benar dapat dipercaya dan dapat mendorong adanya efisiensi usaha serta dapat terus 

menerus memantau bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan sudah dijalankan 

sesuai dengan yang diharapkan.13  

Menurut Apriyani, pengendalian internal merupakan suatu perencanaan 

organisasi serta semua tindakan yang diterapkan oleh suatu entitas untuk melindungi 

aset, memastikan karyawan mematuhi kebijakan perusahaan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan menjamin keakuratan catatan akuntansi. 14 Pengendalian internal 

merupakan suatu proses yang diterapkan untuk memastikan bahwa tujuan 

pengendalian dapat tercapai dengan baik. Menurut Romney, tujuan perusahaan dalam 

menerapkan sistem pengendalian internal meliputi :15  

a. Melindungi aset, mengidentifikasi perolehan, penempatan yang tidak sesuai. 

b. Menyusun catatan secara rinci untuk menyajikan laporan aset perusahaan 

dengan akurat dan wajar. 

c. Menyediakan informasi yang tepat dan dapat dipercaya. 

d. Meningkatkan serta mengoptimalkan efisiensi operasional. 

e. Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan. 

f. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku. 

                                                           
13 Rizky Widya Astari, Skripsi : “Peranan Pengendalian Internal Pada Koperasi 

Purlina Kota Semarang, (Semarang : UNES), h. 6. 
14 Heni Sulistiani, dkk, Sistem Pengendalian Inter Simpan Pinjam Anggota Koperasi 

BMT (Studi Kasus : BMT Syari’ah Makmur) , Journal of Social Science and Technology for 

Community Service  (JSSTCS) , Vol. 1, No. 2, September 2020, h. 33. 
15 Efa Wahyu P., Op. Cit, h. 28. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal adalah landasan utama 

dalam setiap proses atau aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, organisasi, 

koperasi, maupun lembaga lainnya untuk melindungi aset koperasi. 

2. Unsur - Unsur Pengendalian Internal   

Untuk mencapai sistem pengendalian internal yang efektif, terdapat beberapa 

elemen utama yang harus diterapkan dalam koperasi guna memastikan pencapaian 

tujuan. Menurut Mulyadi, terdapat empat unsur dalam sistem pengendalian internal 

yang perlu dipenuhi, di antaranya :16 

a. Struktur organisasi yang secara jelas membagi dan memisahkan tanggung 

jawab.  

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang dirancang untuk memberikan 

perlindungan optimal terhadap aset, kewajiban, pendapatan, dan biaya. Setiap 

transaksi, dalam koperasi hanya dapat dilakukan dengan persetujuan dari dari 

pengurus.17 

c. Pelakasanaan prosedur yang tepat dalam menjalankan tugas dan peran di 

setiap bagian organisasi.18 

d. Karyawan dengan keterampilan dan kualitas yang sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan.  

 

                                                           
16 Fikhy Iswari, Skripsi : “Analisis Sistem Pengendalian Internal Pada PT. BPR Fianka 

Rezalina Fatma Pekanbaru, (Pekanbaru : Uin Suska, 2022), h. 19. 
17 Ibid, h. 20. 
18 Ibid, h. 21. 
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3. Fungsi Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi, sistem pengendalian internal memiliki empat fungsi utama 

yaitu : 19 

a. Melindungi aset koperasi, sistem pengendalian internal yang efektif 

diperlukan untuk menjaga kekayaan koperasi dari risiko pencurian atau 

kerusakan. 

b. Memastikan keakuratan data akuntansi, pengendalian internal berperan 

dalam mengecek ketelitian serta keandalan data akuntansi. 

c. Meningkatkan efisiensi operasional, pengendalian internal membantu 

mencegah pemborosan, menghindari pekerjaan yang berulang, serta 

memastikan penggunaan sumber daya yang lebih terkendali. 

d. Menjamin kepatuhan terhadap kebijakan manajemen, untuk mencapai tujuan 

koperasi, manajemen menetapkan kebijakan dan prosedur tertentu, dan 

sistem pengendalian internal berfungsi untuk memastikan bahwa kebijakan 

tersebut dijalankan dengan baik. 20 

Berdasarkan pernyataan fungsi dari sistem pengendalian internal diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian internal beperan penting dalam keberlangsungan 

perusahaan, koperasi maupun entitas lainnya.  

                                                           
19 Desi Pakadang, Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas 

Pada Rumah Sakit Gunung Maria di Tomohon, Jurnal EMBA, Vol. 1, No. 4, Desember 2013, 

h. 215. 
20 Ibid, h. 63. 
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Karena pengendalian intern  melindungi aset perusahaan, menyediakan informasi 

yang akurat, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen.21 

4. Indikator Sistem Pengendalian Internal 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2008 

tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah ada lima indikator dalam sistem 

pengendalian internal yaitu : 22  

a. Lingkungan Pengendalian 

Berdasarkan PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah, dalam lingkungan pengendalian pimpinan instansi / organisasi wajib 

menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang menimbulkan 

perilaku positif dan kondusif untuk penerapan sistem pengendalian intern dalam 

lingkungan kerjanya.23 

Beberapa penerapannya melalui penegakan integritas dan nilai etika; 

komitmen terhadap kompetensi; kepemimpinan yang kondusif pembentukan 

struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan; pendelegasian wewenang dan 

tanggung jawab yang tepat; penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat 

tentang pembinaan sumber daya manusia.  

                                                           
21 Ibid. 
22 Maria Luciana, dkk, “Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Internal Dalam 

Mengelola Dana Desa (Studi Kasus Pada Desa Wolokoli Kecamatan Bola Kabupaten Sikka), 

Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi (JUMIA), Vol. 1 No. 4, Oktober 2023, h. 260. 
23 Ibid. 
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b. Penilaian Risiko, berdasarkan PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah, penilaian resiko dilakukan untuk 

mengidentifikasi resiko yang dihadapi oleh organisasi dan menentukan upaya - 

upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi resiko tersebut. 

c. Kegiatan Pengendalian, berdasarkan PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah, dalam kegiatan pengendalian pimpinan 

instansi pemerintah wajib menyelenggarakan kegiatan pengendalian sesuai 

dengan ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tugas dan fungsi instansi pemerintah 

yang bersangkutan.24 

d. Informasi dan Komunikasi, berdasarkan PP No. 60 Tahun 2008 pimpinan instansi 

pemerintah atau organisasi wajib mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat. Komunikasi 

atas informasi wajib diselenggarakan secara efektif.25 

e. Pemantauan, berdasarkan PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah, pimpinan atau organisasi wajib melakukan pemantauan 

sistem pengendalian internal yang dilaksanakan melalaui pemantauan 

berkelanjutan, evaluasi terpisah, dan tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan 

review lainnya.  

 

                                                           
24 Ibid. 
25 Ibid, h. 261. 
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Dengan memperhatikan unsur - unsur tersebut, suatu organisasi dapat 

merancang sistem pengendalian internal yang efektif, dan memastikan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan, serta menghindari resiko yang mungkin 

terjadi.26 

5. Ciri – Ciri Pengendalian Internal Yang Kuat 

Menurut Amin Widjaya Tunggal menjelaskan bahwa ciri – ciri pengendalian 

internal yang kuat ada beberapa hal, antara lain :27 

a. Memiliki karyawan yang kompeten dalam bidangnya. 

b. Setiap transaksi harus mendapatkan persetujuan dari pihak yang berwenang. 

c. Pencatatan transaksi harus benar. 

d. Tugas – tugas yang berkaitan dengan inisiasi transaksi harus dipisahkan untuk 

mencegah kepentingan. 

e. Hak akses terhadap aset dan catatan koperasi diberikan berdasarkan tugas dan 

peran karyawan.28 

f. Membandingkan secara periodik antara saldo dalam pembukuan dengan 

jumlah aset yang ada secara fisik.29 

Menurut Romey dan Steinbart, pengendalian internal yang efektif terdiri dari 

tiga fungsi utama , yaitu : 30 

                                                           
26 Ibid. 
27 Fikhy Iswari, Op. Cit, h. 28. 
28 Ibid. 
29 Ibid. 
30 Melisa, Maruf Juniarti, dkk, Analisis Pengendalian Internal Atas Persediaan obat 

Pada Organisasi Sektor Publik di Puskesmas Bahu, Jurnal EMBA, Vol. 7, No. 3, Juli 2019,       

h. 3100. 
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1. Bersifat preventive control 

Pengendalian ini bertujuan untuk mencegah terjadinya masalah sebelum 

muncul. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan merekrut 

karyawan yang memiliki keahlian di bidangnya agar dapat menjaga keamanan 

aset koperasi. 

2. Bersifat detektif control 

Karena tidak semua kendala dalam pengendalian dapat dicegah sepenuhnya, 

maka diperlukan mekanisme yang dapat mengidentifikasi dan mengungkap 

masalah saat terjadi.  

3. Bersifat corrective control 

Pengendalian ini berfokus pada penerapan prosedur untuk menemukan 

penyebab suatu masalah serta melakukan tindakan perbaikan guna mengatasi 

kesalahan yang telah terjadi.31 

6. Keterbatasan Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian intern tidak sepenuhya bisa dilakukan dengan baik walaupun 

sudah seefektif mungkin karena ada hal yang menyebabkan kemungkinann data 

dihasilkan tidak akurat. Hal ini dikarenakan adanya beberapa keterbatasan yang 

melekat pada suatu sistem organisasi pada suatu lembaga atau koperasi.32  

                                                           
31 Ibid, h. 3101. 
32Arison Nainggolan, “Kajian Konseptual Tentang Evaluasi Pengendalian Internal 

Perusahaan ”, Jurnal Manajemen, Vol. 4, No. 2, Juli – Desember 2018, h. 151. 
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Menurut Mulyadi, ada beberapa keterbatasan alamiah yang sering dihadapi 

dalam sistem pengendalian internal yaitu :33 

a. Kelalaian oleh pihak yang berwenang  

Dalam suatu organisasi atau lembaga, pihak yang memiliki wewenang 

dapat mengesampingkan kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan demi 

kepentingan tertentu yang tidak sah seperti keuntungan pribadi.34 

b. Kesalahan dalam Pengambilan Keputusan 

Terkadang, pengurus atau karyawan bisa melakukan kesalahan dalam 

mengambil keputusan terkait tugas rutin akibat kurangnya informasi yang 

tersedia, keterbatasan waktu, atau adanya tekanan.35 

c. Kolusi  

Kolusi merupakan kerja sama antara beberapa individu untuk melakukan 

tindakan yang melanggar aturan.  

Praktik ini dapat melemahkan sistem pengendalian internal yang telah dirancang 

untuk melindungi aset organisasi, baik dalam perusahaan, koperasi, maupun 

lembaga lainnya.36 Akibatnya, ketidaksesuaian atau tindakan kecurangan sulit 

terdeteksi oleh sistem pengendalian yang ada.37 

 

                                                           
33 Ibid. 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
36 Ibid. 
37 Ibid. 
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B. ASET 

1.  Pengertian Aset 

Istilah "aset" berasal dari bahasa Inggris asset, yang memiliki makna 

"kekayaan." Aset mengacu pada segala sesuatu yang memiliki nilai ekonomi, dapat 

dimiliki oleh seseorang, perusahaan, atau pemerintah, serta dapat dinilai secara 

finansial.38 Menurut Siregar, aset merupakan barang atau benda yang memiliki nilai 

ekonomi, komersial, atau nilai tukar yang dimiliki oleh suatu badan usaha, lembaga, 

atau individu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 mengenai 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), aset diartikan sebagai sumber daya ekonomi 

yang dimiliki atau berada dalam penguasaan pemerintah akibat kejadian di masa lalu. 

Sumber daya tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi maupun sosial 

di masa yang akan datang, baik bagi pemerintah maupun masyarakat.  

Selain itu, aset juga dapat diukur dalam satuan uang dan mencakup sumber 

daya yang tidak bersifat keuangan. 39 Aset (asset) dalam konteks hukum merujuk 

pada benda, yang mencakup benda bergerak maupun tidak bergerak, serta dapat 

berupa aset berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intangible). Aset termasuk 

dalam aktiva atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu instansi, organisasi, badan 

usaha, atau individu.  

                                                           
38 Sri Wahyuni dan Rifki Khoirudin, Pengantar Manajemen Aset, (Makassar : Nas 

Media Pustaka, 2020), h. 1. 
39 Ibid, h. 3. 
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Oleh karena itu, aset dapat dipahami sebagai sumber daya yang memiliki nilai 

ekonomi, komersial, nilai tukar, atau nilai sosial, serta dapat dimiliki atau dikuasai 

oleh pemerintah, masyarakat, individu, maupun organisasi swasta.40  

Menurut Hidayat, aset merupakan suatu benda yang dapat berbentuk fisik 

maupun non-fisik, serta bisa bersifat bergerak maupun tidak bergerak. Aset 

diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. 41 

2. Klasifikasi Aset  

Menurut Zaki Baridwan, dalam laporan neraca perusahaan, aset 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori utama, yaitu: 42 

1) Aset Lancar (Current Assets)  

Aset Lancar yaitu kas dan sumber daya lain yang diharapkan dapat diubah 

menjadi uang tunai, dijual, atau digunakan dalam kegiatan operasional dalam 

jangka waktu satu tahun atau selama siklus bisnis normal perusahaan, 

tergantung mana yang lebih lama.  

2) Investasi Jangka Panjang (Long-term Investment)  

Investasi Jangka Panjang yaitu bentuk penyertaan jangka panjang yang di 

dalamnya termasuk beberapa macam investasi. 

                                                           
40 Ibid, h. 4. 
41 Fany Asmara dan Yumniati Agustina, “ Evaluasi Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 

Pada CV Sarana Adi Putra Periode 2017 s/d 2018,  Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 12, No. 1, 

April 2020, h. 96. 
42 Hidayat, Udin, dkk, “Implementasi Manajemen Aset Tetap Pada Koperasi 

Fungsional Dalam Upaya Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap” , Jurnal Ilmiah Multi Disiplin 

Indonesia, Vol. 1, No. 2, Desember 2021, h. 251. 
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Investasi jangka panjang bisa berbentuk surat-surat berharga, penyisihan dana, 

dan investasi jangka panjang yang lain.43  

3) Aset Tetap (Fixed Assets)  

Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki perusahaan dengan tujuan 

mendukung operasional dan menghasilkan pendapatan.  

4) Aset Tak Berwujud (Intengible Assets)  

Aset Tak Berwujud yaitu aset yang tidak memiliki bentuk fisik tetapi tetap 

dimiliki oleh perusahaan, seperti goodwill, hak paten, merek dagang, hak cipta, 

dan lainnya.  

5) Aset Lainnya, merupakan kategori yang digunakan untuk mencatat aset yang 

tidak termasuk dalam kelompok lain, seperti dana titipan kepada penjual 

sebagai jaminan kontrak, bangunan yang masih dalam proses pengerjaan, 

piutang jangka panjang, dan sebagainya.44 

C. Koperasi 

1.  Pengertian Koperasi 

Menurut Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian, koperasi merupakan suatu badan usaha yang terdiri dari individu 

maupun kelompok serta badan hukum koperasi.  

                                                           
43 Ibid. 
44 Ibid. 
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Kegiatan koperasi dijalankan berdasarkan prinsip - prinsip koperasi dan berfungsi 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berpegang pada asas kekeluargaan. 45  

Secara etimologis, istilah "koperasi" berasal dari bahasa Inggris cooperation, 

yang berarti kerja sama. Sementara itu, secara terminologi, koperasi dapat diartikan 

sebagai suatu organisasi yang dibentuk oleh sekelompok individu untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya dengan harga yang lebih terjangkau serta bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan.  

Masjfuk Zuhdi mendefinisikan koperasi sebagai organisasi yang terdiri dari 

individu, kelompok, maupun badan hukum koperasi, di mana anggotanya bekerja 

sama untuk meningkatkan kesejahteraan bersama.46 Mohammad Hatta 

mendefinisikan koperasi sebagai usaha bersama yang bertujuan untuk memperbaiki 

kondisi ekonomi dengan menerapkan nilai tolong - menolong antar anggota.47 

Sementara itu, beberapa ulama menganggap koperasi memiliki kemiripan 

dengan konsep syirkah ta’awuniyah, yaitu bentuk kerja sama antara dua pihak atau 

lebih. Dalam konsep ini, satu pihak bertindak sebagai pemodal, sedangkan pihak 

lainnya menjalankan usaha. Keuntungan yang dihasilkan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya.48  

                                                           
   45 Dasrol, Suatu Pengantar dalam Hukum Bisnis, (Pekanbaru : Alaf Riau, 2024), h. 33. 

   46 Fadli, Subhan dan Yunus, “Koperasi Dalam Perspektif Maqashid Syari’ah”, Jurnal, 

Universitas Pamulang, Banten, 2020, h. 214. 

   47 Mukhtar Abdul Kader, “Peran UKM dan Koperasi Dalam Meewujudkan Ekonomi 

Kerakyatan“, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen, Vol. 8, No. 1, April 2018, h. 18. 
48 Wiki Reskitulatis Muslim, Skripsi, “Konsep Koperasi Menurut Muh. Hatta 

(Landasan, Karakter, dan Relevansinya)”, Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare, 2022,  

h. 64. 
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Syirkah, yang juga dikenal sebagai syarikah, merupakan bentuk kemitraan 

dalam Islam yang operasionalnya didasarkan pada prinsip kerja sama usaha dan 

sistem bagi hasil. Konsep ini dianggap sebagai solusi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan permodalan.  

Dalam ajaran Islam, segala sesuatu yang dimanfaatkan oleh orang lain berhak 

mendapatkan imbalan yang bersifat saling menguntungkan, baik itu dalam bentuk 

modal, tenaga, maupun jasa sewa. Namun, Islam dengan tegas menolak imbalan atas 

modal dalam bentuk bunga. Para ekonom Islam menekankan bahwa syirkah memiliki 

peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di masyarakat. 

2. Tujuan koperasi 

Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. 

Keanggotaan dalam koperasi bersifat sukarela tanpa adanya tekanan atau paksaan, 

serta dikelola dengan prinsip demokratis. Setiap anggota memiliki kewajiban untuk 

membayar iuran pokok, iuran wajib, serta iuran sukarela.  

Setiap anggota koperasi diwajibkan untuk menaati anggaran dasar serta anggaran 

rumah tangga yang telah ditetapkan.  

Pada akhir tahun buku, koperasi mengadakan rapat anggota sebagai bagian dari 

evaluasi tahunan. Dalam operasionalnya, koperasi memperoleh modal dari dua 

sumber, yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri dapat berasal dari 

simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, serta hibah. 49  

                                                           
49 Mukh Isnanto, “Strategi Pengembangan Koperasi Di Kabupaten Batang” , Jurnal 

PENA, Vol. 32, No. 1, Maret 2018, h. 61. 
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Sementara itu, modal pinjaman dapat diperoleh dari anggota, koperasi lain, 

perbankan, lembaga keuangan, penerbitan obligasi maupun surat utang, serta sumber 

sah lainnya. Selain mengandalkan modal sendiri dan pinjaman, koperasi juga dapat 

menghimpun modal melalui skema penyertaan. Sumber modal penyertaan ini dapat 

berasal dari pemerintah maupun masyarakat. 50 

3. Fungsi dan Peran Koperasi  

1. Mengembangkan serta memberdayakan potensi anggota.51  

2. Terlibat aktif dalam upaya meningkatkan kualitas hidup individu dan 

masyarakat. 

3. Memperkuat perekonomian rakyat sebagai pondasi utama dalam menjaga 

stabilitas dan ketahanan ekonomi nasional, dengan koperasi sebagai pilar 

utamanya.52 

4.  Manfaat Koperasi  

Berdasarkan fungsi dan perannya, koperasi memberikan manfaat dalam dua 

aspek utama, yaitu dalam bidang ekonomi dan sosial.53 

1. Manfaat koperasi dalam aspek ekonomi,meliputi : 

a. Meningkatkan penghasilan para anggotanya. 

b. Menyediakan barang dan jasa dengan harga yang lebih terjangkau. 

                                                           
50 Ibid. 
51 Rachma Herawati, Novy dan Syarifah Ratih Kartika Sari, Manajamen Koperasi 

Jasa Keuangan (KJK) Berbasis SKKNI, (Jawa Tengah : Lakeisha , 2021) , h.1. 
52 Ibid, h. 2. 
53 Moonti, Usman, Dasar – Dasar Koperasi, (Yogyakarta : InteRpena, 2016), h. 24. 
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c. Menumbuhkan semangat berusaha yang berlandaskan nilai kemanusiaan. 

d. Mendorong transparansi serta kejujuran dalam pengelolaan koperasi. 

e. Mengedukasi masyarakat agar dapat mengelola pendapatannya secara 

bijak dan membiasakan pola hidup hemat. 

2. Manfaat koperasi dalam aspek sosial, sebagai berikut : 

a. Membantu menciptakan lingkungan masyarakat yang harmonis dan 

sejahtera. 

b. Mendorong terbentuknya sistem yang lebih humanis.54 

c. Membina anggota agar memiliki jiwa kerja sama serta semangat 

kekeluargaan..55 

D. Sistem Pengendalian Internal Perspektif Maqashid Penjagaan Harta 

Para ulama usul fikih sepakat bahwa setiap hukum mengandung kemaslahatan 

bagi umat manusia, baik dalam aspek duniawi maupun ukhrawi. Oleh karena itu, 

seorang mujtahid dalam menetapkan hukum harus berpedoman pada tujuan - tujuan 

syariat dalam proses pensyariatan. Dengan demikian, hukum yang dihasilkan dapat 

selaras dengan kepentingan dan kemaslahatan umat.56 Maqashid adalah tujuan utama 

dari syari’at islam yang bertujuan untuk menjaga lima hal pokok yang menjadi dasar 

penting bagi kehidupan manusia, salah satunya adalah menjaga harta (Hifzul Maal). 

                                                           
54 Ibid. 
55 Ibid, h. 25. 
56 Fahmi dan Firdaus, “Pemikiran Imam Al – Syhatibi Tentang Maqashid Al – 

Syari’ah, Journal of Islamic law and economics, Vol. 3, No. 2, Juli – Desember 2023, h. 141. 
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Harta merupakan salah satu komponen utama yang harus dan wajib dipenuhi oleh 

setiap manusia dalam menjalani kehidupannya sehari - hari. Harta dalam ekonomi 

merupakan alat pemuas kebutuhan manusia karena tanpa adanya harta kehidupan 

manusia tidak akan stabil bahkan tidak dapat mempertahankan kehidupannya. Begitu 

pentingnya kedudukan dan fungsi harta bagi manusia, maka tidak ada satupun manusia 

yang tidak membutuhkannya.57 Harta juga menjadi jalan bagi manusia beriman untuk 

berhubungan dengan penciptanya melalui rangkaian ibadah yang telah diperintahkan 

baik yang bersifat wajib maupun sunnah.58 

Islam dengan segala keisitimewaannya telah memberi rambu - rambu dengan 

jelas kepada manusia tentang cara memperoleh harta, menjaga serta memeliharanya. 

Maslahah terhadap harta dapat diperoleh bila manusia mampu menjaga dan 

memelihara harta yang dimilikinya.59  

Sistem pengendalian internal dalam perspektif maqashid penjagaan harta adalah 

serangkaian kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang disusun untuk melindungi, 

mengelola, dan mengoptimalkan harta agar tetap sesuai dengan prinsip koperasi, 

dengan tujuan menjaga keberlangsungan, keadilan, dan kemaslahatan manusia. Dalam 

perspektif maqashid penjagaan harta (hifzul maal), menjaga harta bukan hanya sebatas 

upaya untuk melindungi harta secara fisik, tetapi juga melibatkan pengelolaan harta 

dengan cara yang benar, guna mencapai keberkahan dan kesejahteraan umat manusia. 

                                                           
57 Muhammad Irwan, “Kebutuhan dan Pengelolaan Harta Dalam Maqashid Syari’ah”, 

Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 3, No. 2, September 2021, h. 166. 
58 Ibid. 
59 Ibid. 
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Dalam konteks hifzul maal, Sistem pengendalian internal yang baik melindungi aset 

dan kekayaan dari penyalahgunaan, pencurian, atau pengelolaan yang tidak efisien. Hal 

ini sejalan dengan tujuan syari’at untuk menjaga harta benda agar digunakan secara 

benar. Perihal tentang menjaga harta ini tertuang dalam firman Allah SWT QS. Al – 

Baqarah ayat 286 yang berbunyi :60 

ْْهَا مَا اكْتسََبتَْۗ رَبَّ  ْْنَآٰ اوَْ لََ يكَُليِفُ اللّٰهُ نَفْساا الََِّ وُسْعهََاۗ لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَلَ نَا لََ تؤَُاخِذْنَآٰ اِنْ نَّسِ

ا كَمَا حَمَلْتهَٗ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَاۚ رَبَّنَا وَلََ تحَُ  ْْنَآٰ اِصْرا لْناَ مَا لََ اخَْطَأنَْاۚ رَبَّنَا وَلََ تحَْمِلْ عَلَ ميِ

ۚ وَاعْفُ عَنَّاۗ وَاغْفِرْ لَنَاۗ وَارْحَمْناَۗ اَ   طَاقَةَ لَنَا بِه 
ࣖ
نْتَ مَوْلٰىنَا فَانْصُرْنَا عَلىَ الْقوَْمِ الْكٰفِرِيْنَ  

Artinya : "Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) 

yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) 

atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 

kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami 

dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” (QS. Al – Baqarah : 286)61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
60 Muhammad Fauzan Akbar, dkk, “Resiliensi Psikologis dalam Cobaan: Kajian 

Ilmiah Surat Al – Baqarah Ayat 286 dan Implikasinya dalam Kehidupan, Journal of Psychology 

Students, Vol. 3, No. 1, 2024, h. 7. 
61 Ibid. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N

No 

Peneliti & 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

       Hasil Persamaan Perbedaan 

1

1.  

Dewi Annisa 

Febfitrian, 

2020, Skripsi   

“Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Kas Pada 

Koperasi 

Syariah 

Kautsar 

Mesjid 

Taqwa Panti 

Kabupaten 

Pasaman. “ 

Kualitatif Prosedur 

penerimaan kas 

dan pengeluaran 

kas nya sudah 

sesuai dengan 

teori 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

yang ada yaitu 

dengan adanya 

bukti - bukti 

disetiap 

transaksi 

penerimaan dan 

pengeluaran 

kas. Hanya saja 

pada Koperasi 

Syariah Al 

Kautsar Mesjid 

Taqwa Panti 

belum 

menerapkan 

sistem 

pengendalian 

internal yang 

baik.  

Persamaan 

terletak pada  

metode 

penelitian 

dan objek 

yang dikaji 

yaitu sama - 

sama 

membahas 

terkait 

pengendalian 

internal 

koperasi. 

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada 

fokus topik 

penelitian, 

penelitian 

sebelumnya 

mengenai kas 

koperasi 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

dengan fokus 

untuk 

menjaga aset 

koperasi 

dalam 

perspektif 

maqashid 

penjagaan 

harta. 

2

2.  

Tiara 

Indriani, 

2022, Skripsi   

“Peranan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal Atas 

Pembiayaan 

Murabahah 

Kualitatif Sistem 

pengendalian 

internal pada 

Koperasi 

memiliki peran 

penting dengan 

menerapkan 

unsur 

pengendalian 

Persamaan 

terletak pada  

metode 

penelitian 

dan objek 

yang dikaji 

yaitu sama - 

sama 

membahas 

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada 

fokus topik 

penelitian, 

penelitian 

sebelumnya 

mengenai 

penilaian 
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N

No 

Peneliti & 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

       Hasil Persamaan Perbedaan 

Dalam 

Meminmalisa

si Kerugian 

Pada 

Koperasi 

Konsumen 

Al – 

Muawanah 

Syariah UIN 

Fatmawati 

Sukarno 

Bengkulu. ” 

internal 

diantaranya 

lingkungan 

pengendalian, 

penilaian risiko, 

informasi dan 

komunikasi, 

prosedur 

pengendalian 

dan pengawasan 

dan tingkat 

kepatuhan 

nasabah 

berdasarkan 

tingkat 

kolektabilitas -

nya.  

terkait 

pengendalian   

internal 

koperasi. 

resiko dan 

meminimalisir 

pembiayaan 

bermasalah 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

dengan fokus 

untuk 

menjaga aset 

koperasi 

dalam 

perspektif 

maqashid 

penjagaan 

harta. 

3

3. 

Theresia 

Fouk Leu, 

Yolanda O. 

M.  

Widyasari, 

2022, Jurnal 

“Efektivitas 

Sistem  

Pengendalian 

Internal 

Piutang 

Anggota 

Pada 

Koperasi 

Kredit Swasti 

Sari 

Kupang.” 

Kuantitatif Kopdit  Swasti 

Sari Kupang 

telah   

menerapkan 

elemen - 

elemen 

pelaksanaan SPI 

Piutang 

Anggota yakni, 

adanya Struktur 

Organisasi, 

Sistem 

Wewenang dan 

Prosedur 

Pencatatan, 

Praktik yang 

Sehat dan 

Karyawan yang 

kompeten. 

Persamaan 

terletak pada  

objek yang 

dikaji yaitu 

sama - sama 

membahas 

terkait 

pengendalian   

internal 

koperasi. 

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada 

metode 

penelitian dan 

fokus topik 

penelitian, 

penelitian 

sebelumnya 

mengenai 

piutang 

anggota 

koperasi 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

dengan fokus 

untuk 

menjaga aset 

koperasi 

dalam 
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N

No 

Peneliti & 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

       Hasil Persamaan Perbedaan 

perspektif 

maqashid 

penjagaan 

harta. 

4

4. 

Armareta 

Rafika Surya, 

2023, Jurnal 

“Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pembelian 

Kredit 

Persediaan 

Barang 

Dagang Pada 

Koperasi Jasa 

Gunung 

Madu. ” 

Kualitatif Implementasi 

sistem 

pembelian 

kredit 

persediaan 

barang, sistem 

yang diterapkan 

Koperasi 

Gunung Madu 

sudah cukup 

sehat dan 

efisien secara 

optimal dengan 

adanya 

dokumen -

dokumen dan 

pencatatan yang 

cukup 

sistematis. 

Hanya saja 

dalam 

pengendalian 

internal masih 

memerlukan 

perhatian 

khusus.  

Persamaan 

terletak pada 

objek yang 

dikaji yaitu 

sama - sama 

tentang 

pengendalian 

koperasi. 

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada 

fokus topik 

penelitian, 

penelitian 

sebelumnya 

mengenai 

pembelian 

kredit 

persediaan 

barang 

dagang, 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

dengan fokus 

untuk 

menjaga aset 

koperasi 

dalam 

perspektif 

maqashid 

penjagaan 

harta. 

 

5

5. 

Gesika 

Greentika, 

2023, Skripsi  

“Analisis 

Sistem 

Pengendalian 

Internal Pada 

Pemberian 

Kualitatif Penelitian ini 

membuktikan -

nya berlakunya 

sesuai dengan 

agency theory 

dan salah 

satunya untuk 

menyelaraskan 

Persamaan 

terletak pada 

objek yang 

dikaji yaitu 

sama - sama 

tentang 

pengendalian 

koperasi. 

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada 

fokus topik 

penelitian, 

penelitian 

sebelumnya 

mengenai 
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N

No 

Peneliti & 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

       Hasil Persamaan Perbedaan 

Kredit (Studi 

Kasus Pada 

Koperasi 

Makmur 

Mandiri 

Cabang 

Duren 

Sawit). ” 

agar tidak 

terjadi 

kesalahan 

sistem 

pengendalian 

internal 

terhadap 

pemberian 

kredit adalah 

melalui 

mekanisme 

pelaporan untuk 

mengurangi 

ketidakpastian 

sehingga 

memberikan 

akuntan dalam 

membagi resiko 

antara pemilik 

dan agen. 

Sistem 

pengendalian 

internal di 

koperasi masih 

kurang baik dan 

belum 

sepenuhnya 

sesuai dengan 

COSO karena 

masih adanya 

kredit macet di 

Koperasi 

Makmur 

Mandiri Cabang 

Duren Sawit. 

pemberian 

kredit, 

sedangkan 

penulis 

meneliti 

dengan fokus 

untuk 

menjaga aset 

koperasi 

dalam 

perspektif 

maqashid 

penjagaan 

harta. 
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F. Kerangka Pemikiran 

.   Kerangka pemikiran merupakan landasan dalam penelitian yang menggabungkan 

teori, data faktual, hasil observasi, dan studi kepustakaan guna menemukan solusi atas 

permasalahan yang diteliti. Berdasarkan kajian teori diatas, penulis menguraikan 

bagaimana kerangka pemikiran mengenai judul “Sistem Pengendalian Internal 

Koperasi Sawit Jaya Dalam Menjaga Aset Koperasi Perspektif Maqashid Penjagaan 

Harta“.  

2.1 

Kerangka Pemikiran 
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Sistem Pengendalian  Internal 

Koperasi  Sawit Jaya Dalam Menjaga 

Aset Koperasi Perspektif Maqashid 

Penjagaan Harta 

 

       Koperasi Sawit Jaya 

       Pengendalian       Pengawasan 

1. Akuntabilitas 

2. Transparansi 

3. Keadilan 
 

Kesejahteraan Anggota 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode yang digunakan 

untuk mengkaji suatu objek dalam kondisi alami, berbeda dengan penelitian 

eksperimen. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

penelitian, dengan analisis data yang bersifat induktif. Hasil penelitian lebih 

menitikberatkan pada pemaknaan daripada generalisasi, yakni proses berpikir yang 

dimulai dari hal khusus menuju kesimpulan yang lebih luas.62 

Menurut Moleong, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 

yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, 

secara menyeluruh. Penelitian ini disajikan dalam bentuk kata - kata serta bahasa, dan 

dilakukan dalam konteks alami dengan memanfaatkan berbagai metode yang bersifat 

natural.63 

Pendekatan kualitatif deskriptif merupakan metode yang berfokus pada 

fenomena atau peristiwa yang terjadi secara alami. 64 Pendekatan deskriptif kualitatif 

adalah pendekatan yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.65  

                                                           
62 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian, Cet 1, (Makassar : Syakir Media Press, 

2021), h. iii. 
63 Abdul Fattah, Metode Penelitian Kualitatif, (Medan : Harfa Creative, 2023),              

h. 34. 
64 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, 

(Yogyakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 157. 
65 Ihsanul Hakim, Metodologi Penelitian, (Curup: LP2 STAIN Curup, 2009), h. 145. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode kualitatif deskriptif karena 

bertujuan untuk mendeskripsikan serta menjelaskan mengenai “Sistem Pengendalian 

Internal Koperasi Sawit Jaya Bangkinang Dalam Menjaga Aset Koperasi Perspektif 

Maqashid Penjagaan Harta“. 

B.  Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian pada Koperasi Sawit Jaya, yang beralamat di 

Jl. Lintas Petapahan - Bangkinang, Kec. Bangkinang, Kab. Kampar, Prov. Riau. 

Alasan Pemilihan lokasi ini karena Koperasi Sawit Jaya ini adalah koperasi induk dari 

beberapa unit usaha otonom (UU0) yang mengelola perkebunan kelapa sawit yang 

sudah berdiri sejak tahun 1995. Selain itu, mayoritas masyarakat Desa Suka Mulya 

bekerja sebagai petani kelapa sawit dan menjadi anggota kelompok tani Koperasi 

Sawit Jaya. Lokasi ini penting untuk diteliti karena Koperasi Sawit menjadi aktivitas 

ekonomi masyarakat Desa Suka Mulya dan berperan besar dalam pengelolaan aset 

dan kesejahteraan anggotanya, sehingga relevan untuk mengkaji sistem pengendalian 

internal dalam menjaga aset koperasi. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian merujuk pada individu yang 

berada didalam konteks penelitian dan menjadi sumber informasi terkait 

penelitian.66 

                                                           
66 Mochamad Nasrullah, dkk, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, Cet 1, (Jawa 

Timur : Umsida Press, 2023), h. 20. 
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Subjek penelitian ini adalah seluruh pengurus dan karyawan yang dapat 

memberikan informasi terkait penelitian yang ingin diteliti. 

2. Objek Penelitian 

        Objek penelitian merujuk pada aspek yang menjadi fokus dalam suatu 

penelitian. 67 Objek yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini yaitu “Sistem 

Pengendalian Internal Koperasi Sawit Jaya Bangkinang Dalam Menjaga Aset 

Koperasi Perspektif Maqashid Penjagaan Harta. “ 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan pihak atau objek tempat data diperoleh. Dalam 

penelitian ini, data diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu data primer dan data 

sekunder.68 

1. Data Primer  

Data Primer yaitu informasi utama yang dihasilkan langsung dari sumber 

pertama, berupa transkrip wawancara yang diperoleh melalui interaksi langsung 

dengan informan utama maupun pendukung.69 Untuk mengumpulkan data primer 

ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan berbagai pihak yang terlibat 

dalam penelitian, termasuk ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil sekretaris, 

bendahara, badan pengawas, serta karyawan koperasi.  

                                                           
67 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan kelas dan 

Studi Kasus, (Jawa Barat : CV Jejak, 2017), h. 156. 
68  Hesti Sondak, Sandi, dkk, Faktor – faktor Loyalitas Pegawai Di Dinas Pendidikan 

Daerah Provinsi Sulawesi Utara, Jurnal EMBA, Vol. 7, No. 1, Januari 2019, h. 675. 
69 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2006), h. 209. 
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2. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

yang telah tersedia.70 Data ini diperoleh melalui pihak lain dan tidak didapatkan 

secara langsung dari subjek penelitian.71 Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

digunakan berasal dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal, serta penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan “Sistem Pengendalian Internal Koperasi Sawit 

Jaya Bangkinang Dalam Menjaga Aset Koperasi Perspektif Maqashid Penjagaan 

Harta. “ 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi dari objek 

dan subjek penelitian.72 Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus dan seluruh 

karyawan koperasi sawit jaya. Populasi dalam penelitian ini sekitar 20 orang 

berdasarkan seluruh jumlah pengurus dan karyawan koperasi sawit jaya. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan populasi.73 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel nonprobability sampling yaitu insidental sampling. 

                                                           
70 Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Kencana, 2021), h. 372. 
71 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 91. 
72 Nur Fadilah Amin, Dkk, “ Konsep Umum Populasi dan Sampel Dalam Penelitian ” 

, Jurnal PILAR, Vol. 14, No. 1, Juni 2023, h. 18. 
73 Ibid, h. 21. 
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Insidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan 

bertemu dengan peneliti dan dianggap cocok sebagai sumber data.74 Dalam 

penelitian ini, peneliti menetapkan 10 orang sebagai sampel dari 20 orang 

populasi, sesuai dengan pendapat Sugiyono bahwa jika jumlah populasi kurang 

dari 100 orang, sebaiknya seluruh populasi diambil sebagai sampel. Namun, jika 

tidak memungkinkan, minimal 50% dari populasi dapat diambil sebagai sampel.75 

Tabel 3.1 

Daftar Pengurus Koperasi Sawit Jaya yang Diwawancarai 

No Nama Jabatan 

1. H. Suher Ketua 

2. H. Zulkipli Wakil Ketua 

3. H. Sutaji Sekretaris 

4. Ruwit Nurjamhari Wakil Sekretaris 

5. Suparjono Bendahara 

6. H. Aidil Ketua Badan Pengawas 

7. H. Ponidi Anggota Badan Pengawas 

8. H. Zulfahmi Anggota Badan Pengawas 

9. Aryani Lestari Staff Bendahara 

10. Sarif Heru Purnomo Karyawan 

       Sumber : Olahan Peneliti 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur dan metode yang digunakan 

untuk memperoleh informasi guna keperluan penelitian.  

                                                           
74 Ibid, h. 23. 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014) , h. 85. 
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Jika teknik pengumpulan data tidak dipahami dengan baik, maka data yang diperoleh 

mungkin tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, peneliti menerapkan tiga metode pengumpulan data, yaitu:76 

1. Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati 

serta mencatat suatu objek atau fenomena guna memperoleh informasi penelitian 

di lapangan.77 

2. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab antara peneliti dengan seseorang guna memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.78 Wawancara dilakukan dengan 

jenis terbuka secara langsung dengan pihak koperasi sawit jaya agar mengetahui 

lebih dalam tentang penelitian yang akan diteliti.  

3. Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data tertulis yang berisi informasi 

dan penjelasan yang relevan dengan permasalahan penelitian. Data tersebut 

diperoleh melalui berbagai sumber, seperti buku, jurnal, serta penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan topik yang dikaji.79 

 

 

                                                           
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 308. 
77 Siti Romdona, dkk, “Teknik Pengumpulan data: Observasi, wawancara dan 

Kuesioner, Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik, Vol. 3, No.1, 2024, h. 42. 
78 Ibid, h. 43. 
79 Lexy. J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

1993), h. 4. 
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G. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan menguraikan data yang telah terkumpul secara rinci dan sistematis. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menyajikan gambaran yang utuh sehingga kesimpulan dapat 

dipahami dengan jelas. Tahapan dalam analisis data dilakukan sebagai berikut : 80 

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan proses analisis yang dilakukan dengan merangkum 

serta memusatkan perhatian pada aspek-aspek utama dalam penelitian. 

Langkah ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas serta 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Penyajian data,  

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti 

ringkasan naratif, diagram, hubungan antar kategori, flowchart, dan format 

lainnya. Penyajian data ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

memahami hasil penelitian serta merencanakan langkah - langkah berikutnya. 

3. Kesimpulan / verifikasi  

Kesimpulan / verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis data kualitatif 

untuk memahami makna dari data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan dapat 

dibuat setelah melalui proses reduksi dan penyajian data.81  

                                                           
80 Hafijun, Khairun. Skripsi, “Peranan KUD (Koperasi Unit Desa) Sawit Jaya UUO 

Desa Petapahan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Anggota KUD Desa Petapahan 

Perspektif Ekonomi Syari’ah, 2022, h. 41. 
81 Ibid. 
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Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang dihasilkan dapat berupa temuan 

baru atau gambaran yang lebih jelas mengenai suatu objek yang sebelumnya 

masih kurang dipahami.82  

H. Gambaran Umum Koperasi Sawit Jaya 

Koperasi Sawit Jaya merupakan koperasi yang bergerak disektor perkebunan 

kelapa sawit yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Berdiri sejak 6 Juli 1995 dengan legalitas badan hukum No. 

1332.a/BH/XIII memiliki kewajiban untuk menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan 

ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku. Dalam konteks ini, sistem pengendalian 

berfungsi sebagai alat utama untuk mengidentifikasi, memitigasi, dan mengatasi 

berbagai resiko, termasuk risiko hukum, risiko pasar, dan risiko keuangan. Resiko 

hukum dapat muncul akibat ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang – undangan, 

seperti pelaporan keuangan yang tidak tepat atau pelanggaran terhadap ketentuan 

koperasi. Melalui pengawasan internal yang ketat  dan pemahaman terhadap regulasi 

oleh pengurus, koperasi dapat meminimalkan potensi sengketa hukum.  

Resiko pasar, seperti fluktuasi harga TBS (Tandan Buah Segar), dihadapi dengan 

pengendalian operasional dan diversifikasi kerja sama dengan lembaga keuangan 

untuk menjaga stabilitas pendapatan. Sementara itu, resiko keuangan yang berkaitan 

dengan  pengelolaan kas, piutang, dan pembiayaan diatasi melalui pencatatan akuntansi 

yang akurat, pengendalian anggaran, serta audit rutin oleh badan pengawas.  

                                                           
82 Ibid. 
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Koperasi ini awalnya dibentuk oleh para petani plasma sebagai wadah untuk 

mengelola hasil perkebunan secara lebih terorganisir dan menguntungkan. Seiring 

berjalannya waktu, koperasi ini berkembang menjadi salah satu koperasi yang cukup 

besar dengan berbagai unit usaha, termasuk usaha simpan pinjam, waserda, dan 

transportasi. 

Dalam perkembangannya, Koperasi sawit jaya telah meraih berbagai 

penghargaan atas prestasinya, diantaranya adalah sebagai koperasi berprestasi tahun 

2009, USP swamitra terbaik se Indonesia tahun 2009 - 2022, koperasi produsen terbaik 

tingkat nasional tahun 2019, koperasi pembayar pajak terbesar KPP Pratama 

Bangkinang 2021 - 2022.83 Keberhasilan ini menunjukkan komitmen koperasi dalam 

menjaga tata kelola keuangan yang baik serta kepatuhan terhadap regulasi perpajakan 

yang berlaku. Keberhasilan ini juga mencerminkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan koperasi.84 Selain itu kinerja yang baik turut meningkatkan 

kepercayaan anggota dan pemangku kepentingan. Struktur organisasi koperasi sawit 

jaya sudah disusun secara sistematis dan adanya pemisahan tugas yang jelas.  

Didalam struktur koperasi sawit jaya ini terdiri dari pengurus yang meliputi 

ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, karyawan serta badan pengawas yang 

bertangggung jawab dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap kinerja koperasi.  

 

 

                                                           
83 Profil singkat koperasi sawit jaya, Suka Mulya, 2022 
84 Ibid. 
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Berikut penulis lampirkan struktur organisasi Koperasi Sawit Jaya. 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Koperasi Sawit Jaya 

 

 

Dalam kegiatan operasional, koperasi menerapkan dua pola pembagian hasil 

kepada petani plasma, yaitu pola 93,25% - 6,75% dan pola 70% - 30%. Pada pola 

93,25% - 6,75%, petani menanggung biaya pupuk sendiri, sedangkan 6,75% 

dipergunakan koperasi untuk biaya perawatan jalan dan fee pengelolaan.85 Pola ini 

lebih sesuai dengan akad musaqoh, di mana tanggung jawab pengelolaan lahan berada 

pada petani. Sementara itu, pada pola 70% - 30%, koperasi menyediakan pupuk dan 

membiayai perawatan jalan, yang kemudian dikompensasikan melalui pembagian 

hasil.86 Pola ini lebih mendekati akad mudharabah, dengan koperasi sebagai pemberi 

modal dan petani sebagai pengelola usaha.  

                                                           
85 Sarif Heru Purnomo, Humas Koperasi Sawit Jaya, wawancara, 17 Februari 2025. 
86 Ibid. 
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Untuk tukang panen sawit menerima upah berdasarkan akad ijarah, dimana gaji mereka 

ditentukan oleh total jumlah tandan buah segar (TBS) yang dipanen dalam sebulan.  

Sistem pengendalian internal koperasi mencakup pencatatan hasil panen, 

pembukuan pembagian hasil, dokumentasi utang jangka pendek petani (dalam pola 

70% - 30%), serta pengawasan terhadap penggunaan dana perawatan dan fasilitas 

umum. Semua aktivitas tersebut dilakukan untuk menjaga aset koperasi agar terhindar 

dari penyalahgunaan, memperkuat prinsip transparansi, serta melindungi hak - hak 

anggota koperasi. Koperasi sawit jaya menerapkan sistem pengendalian internal yang 

bertujuan untuk menjaga aset koperasi dari penyalahgunaan serta memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Sistem ini juga berperan dalam mendukung 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan koperasi. Sistem pengendalian 

internal dalam melindungi aset koperasi dengan cara pemasangan CCTV diarea kantor 

dan pengawasan oleh badan pengawas setiap triwulanan dan auditor independen setiap 

akhir tahun. Koperasi juga melakukan pengidentifikasian perolehan dari berbagai 

sumber melalui pencatatan lengkap yang memuat sumber, tanggal, dan nilai perolehan 

aset. Setiap perolehan didokumentasikan dengan bukti pembelian atau hibah, serta 

ditelusuri ke sumber dananya. Sumber dana utama koperasi adalah simpanan pokok, 

simpanan wajib, dan simpanan sukarela.Selain itu, koperasi juga mendapatkan dana 

dari sisa hasil usaha (SHU), pinjaman dari anggota, pinjaman dari lembaga keuangan, 

hibah, dan pendapatan dari kegiatan usaha lain yang dilakukan koperasi. Dalam aspek 

penempatan, koperasi memastikan bahwa semua aset digunakan sesuai fungsinya. 
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Dalam hal penyusunan catatan aset koperasi dilakukan secara rinci untuk 

memastikan penyajian laporan keuangan yang akurat dan wajar. Inventarisasi aset 

dilakukan secara berkala oleh bendahara dan staf koperasi. Adapun seluruh nilai aset 

dinilai berdasarkan biaya perolehan atau penyesuaian nilai wajar jika diperlukan. Aset 

tetap seperti kendaraan dan peralatan mengalami penyusutan yang dicatat secara 

sistematis setiap tahun. Dokumentasi terhadap aset dijaga dengan menyimpan nota 

pembelian, sertifikat kepemilikan, dan catatan pemeliharaan. Dalam hal menyediakan 

informasi yang tepat dan dapat dipercaya dengan cara menyampaikan secara terbuka 

melalui rapat anggota tahunan (RAT), apabila ada anggota yang kurang percaya bisa 

dipertanggungjawabkan datanya kepada pengurus dan badan pengawas. Meningkatkan 

serta mengoptimalkan efisiensi operasional dalam melakukan proses pembelian secara 

kolektif untuk menekan biaya, diadakannya pelatihan sosialisasi kepada karyawan 

koperasi guna meningkatkan produktivitas kerja.  

Dalam hal mendorong kepatuhan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan, 

sistem pengendalian internal dikoperasi telah berjalan sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan oleh dinas koperasi dan regulasi yang berlaku. Selain itu koperasi juga 

menerapkan sosialisasi aturan melalui RAT dan pertemuan anggota. Terdapat kode etik 

internal yang mengatur perilaku anggota dan pengurus, serta penerapan sanksi 

administratif bagi pihak yang melanggar. Evaluasi kepatuhan juga dilakukan oleh 

badan pengawas. Dalam hal memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan hukum 

yang berlaku koperasi sudah memiliki badan hukum terkait legalitas usahanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pengendalian internal di koperasi telah berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku yang ditetapkan oleh dinas koperasi. Selain itu, 

evaluasi dan pemeriksaan laporan keuangan setiap tiga bulan sekali oleh badan 

pengawas dan auditor independen setiap akhir tahun. 

2. Koperasi sawit jaya telah menerapkan indikator sistem pengendalian internal yang 

mengacu pada lima komponen yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.  

3. Koperasi Sawit Jaya tidak mengalami kendala yang berarti dalam operasionalnya. 

Meskipun demikian koperasi tetap perlu meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) guna memastikan pengelolaan koperasi semakin baik dan optimal.  

4. Sistem pengendalian internal koperasi sawit jaya sudah selaras dengan prinsip 

maqashid dalam hal penjagaan harta (Hifzul Maal) yang diwujudkan melalui 

pemeriksaan keuangan triwulanan oleh badan pengawas dan audit tahunan oleh 

auditor independen.  Koperasi berupaya mengelola asetnya secara sistematis melalui 

pengawasan keuangan yang baik, audit berkala, serta kebijakan investasi yang 

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi koperasi. 



63 
 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pengembangan ke depan. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat membantu koperasi dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan asetnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Penguatan Pencatatan dan Monitoring Aset 

Koperasi disarankan untuk meningkatkan ketelitian dalam pencatatan aset tetap 

dan hasil usaha, serta memperkuat monitoring terhadap penggunaan aset agar dapat 

mengurangi risiko penyalahgunaan atau kehilangan aset. 

2. Optimalisasi Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin 

Meskipun badan pengawas telah menjalankan pemeriksaan triwulanan, koperasi 

diharapkan meningkatkan kedalaman pemeriksaan, tidak hanya pada aspek 

administratif tetapi juga pada pelaksanaan operasional di lapangan. 

3. Peningkatan Pengawasan atas Pengelolaan Hutang dan Piutang 

Koperasi perlu lebih mengoptimalkan pengawasan atas pencatatan dan 

pengelolaan hutang piutang, terutama terkait distribusi pupuk dan pembayaran hasil, 

untuk menjaga likuiditas dan kestabilan aset koperasi. 

4. Pengembangan Sistem Evaluasi Internal Berkelanjutan 

Koperasi disarankan untuk mengembangkan mekanisme evaluasi internal yang 

berkelanjutan agar setiap kekurangan dalam sistem pengendalian internal dapat segera 

diidentifikasi dan diperbaiki untuk menjaga efektivitas pengelolaan aset koperasi.
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Gambar 7.1 Surat Izin Riset dari UIN SUSKA 
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  Gambar 7.2 Surat Izin Riset dari Sipenasakti 
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Gambar 7.3 Surat Izin Riset dari Tempat Penelitian 
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LAMPIRAN 

Laporan Keuangan Koperasi Sawit Jaya Tahun 2023 

 

  Lampiran 8.1 Pos – Pos Neraca 
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Lampiran 8.2 Pos – Pos Laporan Sisa Hasil Usaha 
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Lampiran 8.3 Aktiva 
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Menurut bapak / ibu, bagaimana sistem pengendalian internal di koperasi sawit jaya 

saat ini? 

2. Menurut bapak / ibu apa saja langkah yang dilakukan koperasi untuk menjaga 

asetnya? 

3. Menurut bapak / ibu apakah ada aturan atau prosedur khusus dalam pengelolaan 

keuangan dan aset koperasi? 

4. Menurut bapak / ibu bagaimana koperasi memastikan semua transaksi keuangan 

berjalan sesuai aturan? 

5. Menurut bapak / ibu seberapa sering koperasi melakukan pengecekan atau audit 

terhadap aset yang dimiliki? 

6. Menurut bapak / ibu apa saja kendala yang sering dihadapi dalam menjaga aset 

koperasi? 

7. Menurut bapak / ibu pernahkah terjadi pengelolaan aset yang tidak sesuai? Jika 

demikian, langkah - langkah apa yang diambil untuk mengatasinya? 

8. Menurut bapak / ibu bagaimana koperasi menangani jika ada anggota atau pengurus 

yang tidak transparan dalam pengelolaan aset? 

9. Menurut bapak / ibu apakah koperasi sudah memiliki sistem sanksi bagi 

pelanggaran yang berkaitan dengan aset? 

10. Menurut bapak / ibu bagaimana cara koperasi memastikan aset tetap produktif? 
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11. Menurut bapak / ibu sejauh mana koperasi menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

pengelolaan aset dan keuangan? Bagaimana implementasi koperasi dalam 

perspektif Maqashid syari’ah? Apakah ada dana yang dikeluarkan koperasi untuk 

zakat? 

12. Menurut bapak / ibu bagaimana sistem pengendalian internal koperasi berperan 

dalam menjaga keberlanjutan koperasi dengan prinsip keadilan, transparansi, dan 

akuntabilitas? 

13. Menurut bapak / ibu apa saja kendala dalam menjaga aset koperasi baik dari pihak 

internal maupun eksternal? 

14. Menurut bapak / ibu apa yang perlu ditingkatkan dalam sistem pengendalian 

internal koperasi sawit jaya? 

15. Menurut bapak / ibu apakah ada pelatihan atau sosialisasi terkait pengelolaan aset 

dan pengendalian internal? Apakah pelatihan yang diberikan sudah cukup 

memadai? 

16. Menurut bapak / ibu bagaimana sistem pelaporan hasil audit kepada pengurus dan 

anggota koperasi? 

17. Menurut bapak / ibu apakah ada kasus penyalahgunaan aset atau masalah lainnya 

dalam pengelolaan aset koperasi pada saat ini?  

18. Menurut bapak / ibu sejauh mana sistem pengendalian internal berjalan efektif 

dalam menjaga aset koperasi? 
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19. Menurut bapak / ibu apakah nominal gaji yang diberikan kepada karyawan sudah 

cukup untuk memenuhi kebutuhannya? 

20. Menurut bapak / ibu bagaimana koperasi mengatasi tantangan dalam pengendalian 

internal? 









 


